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Optimal breastfeeding is important. Early breastfeeding
initiation (IMD) is one of the factors that determine the
success of exclusive breastfeeding for 6 months. The
benefits of IMD include reducing the risk of maternal
mortality, increasing the chances of successful exclusive
breastfeeding for 6 months, preventing neonatal deaths,
and increasing closeness and affection between mother
and child (Ekaristi et al., 2017). The purpose of this study
was to determine the relationship between early
breastfeeding initiation (IMD) and exclusive
breastfeeding in West Halmahera district. Early
breastfeeding (IMD) must be done for the success of
exclusive breastfeeding and for the health of mothers
and babies. This study aimed to determine the
relationship between the implementation of early
breastfeeding initiation and exclusive breastfeeding with
exclusive breastfeeding in children aged 0-10 months at
the Jailolo Health Center, West Halmahera Regency.
This type of research used analytic research with a case
control study design. Sampling was done by purposive
sampling with a total sample of 40 mothers. This study
was conducted in the Jailolo Health Center area, West
Halmahera Regency. This data analysis used chi square.
The results showed that IMD has a significant
relationship with exclusive breastfeeding. The statistical
test results obtained p value = 0.055. This shows that
there is a relationship between the IMD variable (Early
Breastfeeding Initiation) and Exclusive Breastfeeding
(p<0.05) so that the H1 Hypothesis is accepted that there
is a relationship between Early Breastfeeding Initiation
and exclusive breastfeeding in babies 0-10 months in the
Jailolo Health Center area, West Halmahera Regency.
Conclusion: There is a relationship between early
breastfeeding initiation (IMD) and  exclusive
breastfeeding in infants 0-10 months with a p value of
0.055.
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I. INTRODUCTION

Kekurangan gizi diperkirakan terkait
dengan 2,7 juta kematian anak setiap
tahunnya atau 45% dari seluruh kematian
anak. Pemberian makan pada bayi dan anak
merupakan area kunci untuk meningkatkan
kelangsungan hidup anak dan mendorong
pertumbuhan dan perkembangan yang
sehat. Dua tahun pertama kehidupan
seorang anak adalah masa yang sangat
penting, karena nutrisi yang optimal selama
periode ini dapat mengurangi morbiditas dan
mortalitas, mengurangi risiko penyakit
kronis, dan mendorong perkembangan yang
lebih baik secara keseluruhan (WHO, 2023).

Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan
memiliki banyak manfaat bagi bayi dan ibu.
Yang paling penting adalah perlindungan
terhadap infeksi saluran cerna, yang tidak
hanya terjadi di negara berkembang tetapi
juga di negara industri. Inisiasi menyusu
dini, dalam waktu 1 jam setelah kelahiran,
melindungi bayi baru lahir dari infeksi dan
mengurangi angka kematian bayi baru lahir.
Risiko kematian akibat diare dan infeksi
lainnya dapat meningkat pada bayi yang
disusui sebagian atau tidak disusui (WHO,
2023).

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah
proses meletakkan bayi baru lahir di dada
atau perut ibu sehingga bayi dapat secara
alami mendapatkan air susu ibu atau ASI
dan mulai menyusu. Bayi  akan
mendapatkan imunitas. Inisiasi Menyusui
Dini (IMD) bermanfaat bagi ibu karena dapat
membantu mempercepat proses pemulihan
setelah persalinan. Dalam 1 jam pertama
kehidupan bayi lahir ke dunia, bayi
dipastikan mendapatkan kesempatan untuk
memulai menyusui dini (Nurjaya et al.,
2020).

ASI juga merupakan sumber energi dan
nutrisi yang penting bagi anak usia 6-23
bulan. ASI dapat memenuhi setengah atau
lebih dari kebutuhan energi anak antara usia
6 dan 12 bulan, dan sepertiga dari
kebutuhan energi antara usia 12 dan 24
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bulan. ASI juga merupakan sumber energi
dan nutrisi yang penting selama sakit, dan
mengurangi angka kematian pada anak
yang kekurangan gizi (WHO, 2023).

Menurut WHO (2018), sekitar 40% bayi
berusia 0-6 bulan diberi ASI eksklusif, dan
cakupan ASI eksklusif global hanya hanya
sekitar 36% pada periode 2007-2014.
Berdasarkan data dari Profil Kesehatan
Indonesia 2018, cakupan pemberian ASI
eksklusif eksklusif pada bayi secara
nasional adalah 65,16%. Target Cakupan
ASI Eksklusif ditargetkan mencapai 80%
secara nasional. Provinsi Gorontalo memiliki
cakupan ASI eksklusif terendah keempat
untuk cakupan ASI eksklusif menurut
provinsi pada tahun 2018, yaitu 46,91%,
Maluku (41,51%), Sulawesi Utara (38,69%),
dan yang terendah adalah Papua Barat
(20,43%). Saat ini, hanya sepertiga dari
Indonesia yang memberikan ASI eksklusif
pada anak mereka dalam enam bulan
pertama. Ada banyak hambatan untuk
menyusui di Indonesia, termasuk anggota
keluarga dan Indonesia, termasuk anggota
keluarga yang tidak mendukung dan dan
dokter yang tidak mendukung. Beberapa ibu
juga takut bahwa menyusui akan terasa
sakit dan tidak praktis. dan tidak praktis.
Target nasional yang ditetapkan

oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sesuai dengan Kepmenkes
No0.450/Menkes/SK/1V/2000 untuk
pencapaian ASI eksklusif adalah 80%.
Mengacu pada target tersebut, pada tahun
2019, cakupan ASI eksklusif secara nasional
Cakupan ASI eksklusif belum mencapai
target karena Angkanya masih sebesar
52,3%. Kemudian berdasarkan provinsi,
hanya ada satu provinsi yang mencapai
target, yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat
sebesar 84,7%. Jawa Barat (21,8%), Papua
Barat (27,3%), Papua Barat (27,3%), dan
Gorontalo (37,6%) adalah tiga provinsi
dengan capaian terendah (Jasin et al.,

2023).
Rendahnya angka pemberian ASI
eksklusif di kalangan ibu di Indonesia
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disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal diantaranya adalah
rendahnya pengetahuan dan sikap ibu dan
faktor eksternal antara lain kurangnya
dukungan dari keluarga, masyarakat, tenaga
kesehatan, dan pemerintah, tanpa henti
promosi inisiasi menyusui dini di kalangan
ibu (Prasetyono, 2019).

Berdasarkan latar belakang
penulis tertairk untuk meneliti mengenai
‘Hubungan Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
Dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi
0-6 Bulan di Puskesmas Jailolo Kabupaten
Halmahera Barat”.

tersebut

II. METHODS
Pada jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan desain penelitian

menggunakan studi case control. Penelitain
case control adalah suatu penelitian analitik
yang menyangkutkan bagaimana faktor
resiko yang dipelajari. Teknik yang
digunakan pada penelitan ini adalah
purposive sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Jailolo Kabupaten Halmahera Barat.
Jumlah sample yang dikumpulkan selama
penelitian berjumlah 40 ibu. Pengumpulan
data menggunakan kuisioner dan analisa
data menggunakan uji Chi-Square dengan
SPSS 16.

. RESULT
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia
No. Umur F % Presentase
Kumulatif
1. 16-20 6 15.0 15.0
Tahun
2. 21-25 9 225 375
Tahun
3. 26-30 19 47,5 85.0
Tahun
4, 31-35 4 10.0 95.0
Tahun
5. 36-42 2 5.0 100.0
Tahun
Total 40 100.0
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Berdasarkan Tabel 1. di atas, yang
mencakup data dari 40 responden,
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia antara 26-30 tahun (47.5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan
Relsponden Di Puskesmas Jailolo
Kabupaten Halmahera Barat

Pekerjaan F % Presentase
Responden Kumulatif
Bekerja 3 7.5 7.5
Tidak 37 92.5 100.0
Bekerja
Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 2. di atas, yang

mencakup data dari 40 responden,

menunjukkan bahwa 3 responden (7.5%)
adalah bekerja, dan 37 responden (37%)
adalah tidak bekerja.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat
Pendidikan Responden Di Puskesmas

Jailolo Kabupaten Halmahera Barat
Tingkat F % Presentase
Pendidikan Kumulatif
Tinggi 28 70.0 70.0
Rendah 12 30.0 100.0
Total 40 100.0
Berdasarkan Tabel 3. di atas, yang
mencakup data dari 40 responden,

menunjukkan bahwa 28 responden (70.0%)
adalah tingkat pendidikan tinggi, dan 12
responden (30.0%) adalah tingkat
pendidikan rendah.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pendapatan
Keluarga Responden Di Puskesmas
Jailolo Kabupaten Halmahera Barat

Pendapatan F % Presentase
Keluarga Kumulatif
<2.500.000 26 65.0 65.0
>2.500.000 14 35.0 100.0

Total 40 100.

0

Berdasarkan Tabell 4. di atas, yang

mencakup data dari 40 responden,

menunjukkan bahwa 26 responden (65.0%)
adalah pendapatan keluarga <2.500.000,
dan 14 responden (35.0%) adalah
pendapatan keluarga >2.500.000.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Usia Bayi
Responden Di Puskesmas Jailolo
Kabupaten Halmahera Barat

Usia Bayi F % Presentase
Kumulatif
0-5 Bulan 28 70.0 70.0
6-10 Bulan 12 30.0 100.0
Total 40 100.0
Berdasarkan Tabel 5. di atas, yang
mencakup data dari 40 responden,

menunjukkan bahwa 28 usia bayi responden
(70.0%) adalah berusia 0-5 bulan, dan 12
usia bayi responden (30.0%) adalah berusia
6-10 bulan.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jenis
Kelamin Bayi Responden Di Puskesmas

responden (47.5%) adalah Laki-laki dan 21
jenis kelamin bayi responden (52.5%)
adalah perempuan.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi IMD
Responden Di Puskesmas Jailolo
Kabupaten Halmahera Barat

IMD F % Presentase
Kumulatif

Dilakukan 34 85.0 85.0

Tidak 6 15.0 100.0
Dilakukan

Total 40 100.0
Berdasarkan tabel 7. Diatas, yang

mencakup data dari 40 responden

menunjukkan bahwa 34 melakukan IMD
(85.0%) dan yang tidak melakukan IMD
sebanyak 6 responden (15.0%)

Tabel 8. Distribusi Frekuensi ASI
Eksklusif Responden Di Puskesmas
Jailolo Kabupaten Halmahera Barat

Asi F % Presentase
Eksklusif Kumulatif
Ya 33 82.5 82.5
Tidak 7 17.5 100.0
Total 40 100.0
Berdasarkan tabel 8. Diatas, yang
mencakup data dari 40 responden

menunjukkan bahwa 33 melakukan asi
eksklusif (82.5%) dan yang tidak melakukan
IMD sebanyak 7 responden (17.5%).

Tabel 9. Hubungan Inisiasi Menyusui Dini
dengan Pemberian Asi Eksklusif di
Puskesmas Jailolo Kabupaten Halmahera

Jailolo Kabupaten Halmahera Barat Barat
Jenis F % Presentase IMD ASI Total P
Kelamin Kumulatif EKSKLUSIF value
Laki-laki 19 47.5 47.5 Ya Tidak
Perempuan 21 52.5 100.0 Dilakukan 30 3 33
Total 40 100.0 75% | 7,5% | 82,5%
Tidak 4 3 7 0,055
Berdasarkan Tabel 6. di atas, yang  dilakukan | 10% | 7,5% | 17,5%
mencakup data dari 40 responden, Total 34 6 40
menunjukkan bahwa 19 Jenis kelamin bayi 34% 6% 40%
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Berdasarkan data penelitian yang
diperoleh, sampel penelitian yang tidak
mendapat IMD berjumlah 7 (17,5%) dan
sisanya 33 sampel (82,5%) mendapat IMD.
Sampel penelitian yang tidak mendapat ASI
Eksklusif adalah 6 (6%) dan sisanya 34
(34%%) mendapat ASI Eksklusif.
Berdasarkan Uji Pearson Chi-Square,
didapatkan P = 0.055 dengan P = a yaitu
0.055 = 0.05 sehingga H1 diterima HO
ditolak. Sehingga terdapat hubungan
pelaksanaan IMD dengan pemberian ASI
eksklusif pada anak usia 0-10 bulan di
wilayah Puskesmas Jailolo Kabupaten
Halmahera Barat.

IV. DISCUSSION

Inisiasi melnyulsul dini melmpulnyai arti
penting dalam merangsang produksi ASI
dan memperkuat refleks menghisap bayi.
Refleks menghisap awal pada bayi paling
kuat dalam beberapa jam pertama setelah
lahir dan meningkatkan lamanya bayi
disusui. Oleh karena itu, inisiasi menyusui
dini akan lebih  bermanfaat untuk
keberlanjutan pemberian ASI dibandingkan
tidak inisiasi menyusui dini. salah satu
tujuan Inisiasi Menyusu Dini (IMD), yaitu:
Mempercepat  produksi  ASI.  Inisiasi
menyusu dini dapat mengurangi 22 %
kematian bayi 28 hari. Sekitar 40 %
kematian bayi pada satu bulan pertama
kehidupan bayi. Inisiasi menyusu dini
meningkatkan keberhasilan menyusu
ekslusif dan lama menyusu sampai dua
tahun (Mawaddah, 2018).

IMD adalah selbagai prosels
melmbiarkan  bayi  melnyulsul  selndiri
seltellah kellahiran. Delngan posisi bayi
dileltakkan di dada ibul dan bayi melncari
pulting ulntulk melnyulsul. IMD mullai
dipromosikan dan dipraktelkkan di belrbagai
daelrah di Indonelsia pada tahuln 2006-
2007. Belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah
No0.33 Tahuln 2012, telnaga kelselhatan dan
pelnyeldia fasilitas pellayanan kelselhatan
haruls mellakulkan inisiasi melnyulsul dini
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pada bayi yang barul lahir kelpada ibulnya
seltidaknya sellama satul tahuln. Akan
teltapi, ada belbelrapa daelrah yang
telrlambat dalam promosi dan praktik IMD.
Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  yang
dipelrolelh selbanyak mellakulkan IMD, dan
tidak mellakulkan IMD. Data ini dipelrolelh
dari  hasil  kulisionelr  melnulnjulkkan
(ELkaristi elt al., 2017). Belrdasarkan hasil
yang dipelrolelh selbanyak 34 dari 40
relspondeln mellakulkan IMD, dan 6 orang
tidak mellakulkan IMD. Data yang dipelrolelh
dari kulelsionelr melnulnjulkkan 40 ibul
melnjadi relspondeln pelnellitian ini belrada
di ulsia relprodulksi selhat. Asulmsi dari
pelnelliti belrdasarkan hasil telrselbult adalah
selcara fisiologis ulsia yang idelal ulntulk
hamil adalah 26-30 tahuln. UlLsia < 20
tahuln dan > 35 tahuln melrulpakan ulsia

kelhamilan relsiko tinggi yang akan
melmpelngarulhi pellaksanaan IMD dan
pelmbelrian ASI elksklulsif. ULmulr ibul

sangat melnelntulkan kelselhatan matelrnal
karelna belrkaitan delngan kondisi
kelhamilan, pelrsalinan, dan nifas, selrta
cara melngasulh julga melnyulsuli bayinya.
Ibul yang belrulmulr kulrang dari 20 tahuln
masih bellulm matang dan bellulm siap
selcara jasmani dan sosial dalam
melnghadapi kelhamilan, pelrsalinan, selrta
dalam melmbina bayi dalam dilahirkan.
Pelnellitian  ini  seljalan  delngan
pelnellitian yang dilakulkan olelh Amin, dkk
(2014) telntang Pelngarulh Faktor Sosial lbul
telrhadap Kelbelrhasilan Melnyulsuli pada
Dula Bullan Pelrtama. Hasil pelnellitian ini
melnyimpullkan bahwa ibul delngan tingkat

pelndidikan tinggi, tidak belkelrja,
melmpulnyai pelngeltahulan yang baik,
mellaksanakan IMD, melmpulnyai

dulkulngan aktif dari sulami, melmiliki telknik
melnyulsuli yang baik dapat melningkatkan
kelbelrhasilan melnyulsuli pada dula bullan
pelrtama (Mawaddah, 2018) .

Seldangkan ibul yang belrulmulr 26-35
tahuln, diselbult selbagai “masa delwasa”
dan diselbult julga masa relprodulksi, di
mana pada masa ini diharapkan orang tellah
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mampul ulntulk melmelcahkan masalah-
masalah yang dihadapi delngan telnang
selcara elmosional, telrultama dalam
melnghadapi kelhamilan, pelrsalinan, nifas,
dan melrawat bayinya nanti (ELKkaristi elt al.,
2017).

Pelmbelrian ASI elksklulsif adalah
pelmbelrian ASI saja seljak bayi dilahirkan
sampai selkitar ulsia 6 bullan. Sellama itul
bayi tidak diharapkan  melndapatkan
tambahan cairan lain, selpelrti sulsul
formulla, air jelrulk, air telh, madul, air pultih.
Pada pelmbelrian ASI elksklulsif, bayi julga
tidak dibelrikan makanan tambahan selpelrti
pisang, biskulit, bulbulr nasi, tim, dan
selbagainya. Pelmbelrian ASI selcara belnar
akan dapat melnculkulpi kelbultulhan bayi
sampai ulsia  elnam bullan, bayi
melmelrlulkan makanan tambahan teltapi
pelmbelrian ASI dapat dilanjultkan sampai
belrulmulr 2 tahuln (ELkaristi elt al., 2017).
Belrdasarkan data yang  dipelrolelh
selbanyak 33 dari 40 anak ulsia 0-10 bullan
melndapatkan ASI elksklulsif dan 7 anak
tidak melndapat ASI elksklulsif.
Belrdasarkan tabell distribulsi tingkat
pelndidikan ibul, statuls pelkelrjaan ibul dan
paritas dipelrolelh hasil tingkat pelndidikan
ibul selbagian belsar tinggi, hasil prelselntasi
ibul yang tidak belkelrja lelbih belsar
dibandingkan ibul yang belkelrja. Asulmsi
dari pelnelliti belrdasarkan hasil telrselbult
adalah capaian ASI elksklulsif yang tinggi
diselbabkan olelh faktorfaktor selpelrti
pelndidikan ibul, statuls pelkelrjaan ibul dan
paritas.

Hulbulngan tingkat peindidikan delngan
IMD Selmakin tinggi tingkat pelndidikan
diharapkan selselorang akan selmakin baik
dalam belrpelrilakul kelselhatan
belgitulpAuln selbaliknya, Dalam pelnellitian
ini dikatelgorikan belrpelndidikan tinggi
artinya tingkat pelndidikan yang ada di
Halmahelra barat rellativel tinggi (Print elt
al., 2023).

Hasil ulji statistik didapatkan nilai p =
0,055. Hal ini melnulnjulkkan telrdapat
hulbulingan antara variabell IMD (Inisisasi

Melnyulsul Dini) delngan Pelmbelrian Asi
ELKklulsif (p<0,05) selhingga Hipotelsis H1
ditelima bahwa Ada hulbulngan antara
Inisiasi Melnyulsul Dini delngan pelmbelrian
ASI elksklulsif pada bayo 0-10 bullan di
wilayah Pulskelsmas Jailolo Kabulpateln
Halmahelra Barat.

V. CONCLUSION

Berdasarkan Uji Pearson Chi-Square,
didapatkan P = 0.055 dengan P = a yaitu
0.839 = 0.05 sehingga H1 diterima.
Sehingga terdapat hubungan pelaksanaan
IMD dengan pemberian ASI eksklusif pada
anak usia 0-10 bulan di wilayah puskesmas
jailolo kabupaten Halmahera  barat
diharapkan dapat melakukan IMD pada ibu
bersalin dan mengedukasi ibu tentang
manfaat IMD sehingga dapat menunjang
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya
dengan adanya lebih mengkaji faktor-faktor
lain yang berkaitan dengan pemberian ASI
eksklusif pada ibu yang melaksanakan IMD,
dukungan keluarga, teknik menyusui
dengan benar (menggunakan dot atau
langsung), kesehatan ASI ibu. Bagi
masyarakat Halmahera Barat khusunya
pada ibu dan calon ibu pentingnya mengikuti
arahan dan anjuran serta informasi pada
pemberian ASI eksklusif sehingga akan
termotivasi untuk lebih bersemangat untuk
melaksanakan pemberian ASI pada bayi
berguna untuk kesehatan ibu dan bayi di
masa yang akan datang.
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